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ABSTRAK 

Jati (Tectona grandis Linn.) merupakan tanaman penghasil bahan baku 

industri perkayuan karena kekuatan dan keindahan seratnya. Ketersediaan kayu jati 

dari tahun ke tahun cenderung mengalami penurunan, hal ini disebabkan belum ada 

pengendalian serangan hama yang intensif untuk tanaman jati Upaya untuk 

mengurangi dan mengantisipasi serangan hama dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan semut sebagai agens hayati atau predator hama. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi jenis semut predator di kebun tanaman jati di 

Desa Campurdarat. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode plot 

sampling. Pengambilan sampel menggunakan metode Hand Collecting (HC) dan 

Bait Trap (BT). Hasil penelitian ditemukan lima genus semut predator yang telah 

teridentifikasi antaralain Acropyga, Anoplolepis, Polyrhachis, Odontomachus, 

Odontoponera. Keanekaragaman semut memperoleh hasil 0,8 dapat dikatakan 

memiliki keanekaragaman yang rendah dan kemerataan semut memperoleh hasil 

0,6 sehingga dapat dikatakan memiliki kemerataan yang sedang. Kelimpahan semut 

diketahui bahwa semut yang paling dominan yaitu Acropyga dan Anoplolepis; 

semut yang subdominan yaitu Odontoponera; semut yang tidak dominan yaitu 

Odontomachus dan Polyrhachis. 

Kata Kunci: Formicidae, Keanekaragaman, Tanaman Jati. 

 

ABSTRACT 

Teak (Tectona grandis Linn.) is a plant that produces raw materials for the 

woodworking industry because of the strength and beauty of its fiber. The 

availability of teak wood tends to decrease from year to year, this is because there 

is no intensive pest attack control for teak plants. Efforts to reduce and anticipate 

pest attacks can be done by using ants as biological agents or pest predators. This 

research aims to identify types of predator ants in teak plantations in Campurdarat 

Village. Data collection was carried out using the plot sampling method. Sampling 

used the Hand Collecting (HC) and Bait Trap (BT) methods. The results of the 

research found that five genera of predatory ants had been identified, including 

Acropyga, Anoplolepis, Polyrhachis, Odontomachus, Odontoponera. Ant diversity 

obtained a result of 0.8, which could be said to have low diversity and ant evenness 

obtained a result of 0.6 so it can be said to have moderate evenness. The abundance 

of ants is known to show that the most dominant ant is Acropyga and Anoplolepis; 

the subdominant ants are Odontoponera; the non-dominant ants are Odontomachus 

and Polyrhachis. 

Keyword: Formicidae, Diversity, Teak Plants.  
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